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MOTTO  

 

“Tak seorangpun tahu rahasia, hingga seorang mukmin membaca kitab, dan 
kitab itu adalah dirinya sendiri”.  

(Muhammad Iqbal) 
 
 
 

“Kematian akal terletak pada berhentinya berpikir, kematian hati teletak 
pada berhentinya berdzikir”. 

(Muhammad Iqbal)1 
 
 
 

  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

  

                                                                                          

1Mas’ud al-Hasan, 80 Tokoh Pengguncang Dunia di Mata Iqbal, terj. Irwan Kurniawan (Bandung: 
Pustaka Hidayah, 2004), hlm. 26.  
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ABSTRAK 
 

Pendidikan Islam mengidentifikasikan sasarannya pada empat pengembangan 
fungsi manusia, yaitu menyadarkan manusia sebagai makhluk individu, menyadarkan 
fungsi manusia sebagai makhluk sosial, menyadarkan manusia sebagai hamba Allah 
SWT, menyadarkan manusia sebagai khalîfah di muka  bumi. Keempat sasaran 
pengembangan tersebut semakin lama makin tereduksi oleh arus globalisasi. Selain itu 
dunia pendidikan dihadapkan pada persoalan semakin merosotnya akhlak di kalangan 
pelajar; seperti tawuran pelajar/mahasiswa yang semuanya bermuara pada tindak 
kekerasan.  Nilai-nilai universal seperti kasih sayang seolah tidak lagi menjadi milik 
bersama. Pendidik sebagai individu yang berhadapan langsung dengan peserta didik 
memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter peserta didik. Sudah selayaknya 
pendidik melakukan introspeksi diri  terhadap apa yang telah dilakukan, apakah  proses 
pendidikan yang  dijalankan selama ini ada yang tidak sesuai dengan landasannya. 
Berangkat dari persoalan tersebut penulis mengangkat penelitian dengan judul ”Aspek-
aspek Pendidikan  dalam  Q.S. al-Rahmân (55): 1-30”.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang melakukan studi kepustakaan 
terhadap Q.S. al-Rahmân (55): 1-30. Pendekatan yang digunakan adalah ilmu 
pendidikan. Pembahasan ini didasarkan pada Tafsir al-Misbah karya M.Quraish Shihab, 
Tafsîr al-Marâgî karya  Ahmad Mustafa al-Maragi (sebagai sumber primernya) tentang 
penafsiran ayat-ayat tersebut. Ayat demi ayat dikaji  dengan menelaah penafsiran yang 
telah ada, kemudian memadukannya dengan pendapat-pendapat ahli pendidikan atau 
teori-teori pendidikan sehingga tujuan penelitian ini; untuk mendapatkan aspek-aspek 
pendidikan dalam ayat-ayat tersebut. 

Setelah melakukan kajian didapatkan hasil penelitian sebagai berikut. Aspek-
aspek pendidikan dalam Q.S. al-Rahmân  (55): 1-30 ada dua bagian yakni memuat unsur-
unsur pendidikan dan pendidikan nilai. Unsur-unsur pendidikan mencakup enam bagian. 
Pertama, Allah swt sebagai pendidik utama yang memiliki sifat al-Rahmân. Kedua, 
peserta didik (al-insân, dipahami sebagai manusia yang terdiri dari jasmani, rohani dan 
akal). Ketiga sumber pendidikan yakni ayat-ayat qauliyah dan kauniyah. Keempat, materi 
pendidikan yakni tentang kosmos. Kelima, metode repetisi; diinspirasikan dari 
pengulangan ayat fabiayyi âlâi Rabbikumâ tukażżibân. Keenam, tujuan pendidikan Islam 
adalah pengembangan jasmani, rohani dan akal. Penggabungan aspek jasmani, rohani dan 
akal sehingga menjadi pribadi yang utuh (insân kâmil) merupakan wujud pengembangan 
pendidikan sosial. Pendidikan nilai di dalamnya memuat bersyukur, keseimbangan, 
keteraturan dan keadilan. 

Penelitian ini dapat dijadikan refleksi bagi pendidik tentang arti pentingnya tugas 
seorang pendidik. Pendidik yang memiliki kesiapan merefleksikan sifat al-Rahmân 
menjadikan pendidikan sangat humanis, jauh dari kekerasan. Kondisi seperti memberi 
dampak bagi pembentukan karakter peserta didik, karena pendidik sebagai teladan 
baginya. Individu yang memahami perannya sebagai pendidik diharapkan memberikan 
layanan pendidikan secara optimal. Pendidikan yang optimal mampu mengembangkan 
semua aspek dalam diri manusia (peserta didik); jasmani, rohani dan akal. Penggabungan 
dari pembinaaan jasmani, rohani dan akal menjadi manusia yang sempurna (insân kâmil) 
merupakan wujud pengembangan pendidikan sosial Pengabaian terhadap pengembangan 
salah satunya sama artinya menafikan hakekat manusia yang sesungguhnya.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB–LATIN 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan tesis  ini berpedoman 
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Keterangan 

  ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

  س

  ش

  ص

  ض

alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha’ 

dal 

żal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

s âd 

dâd 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

h 

kh 

d 

ż | 

r 

z 

s 

sy 

s  

d 

tidak dilambangkan 

Be 

Te 

es dengan titik di atas 

Je 

Ha dengan titik di bawah 

Ka-Ha 

De 

Zet dengan titik di atas 

Er 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di bawah) 

De (dengan titik di bawah) 
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  ط

  ظ

  ع

  غ

  ف

  ق

  ك

  ل

  م

  ن

  و

  ه

  ء

 ي

t a’ 

z a 

‘ain 

gain 

fa’ 

qâf 

kâf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha 

Hamzah 

ya’ 

t

z  

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

y 

Te (dengan titik di bawah) 

Zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

  متعددة

 عدة

ditulis 

ditulis  

muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah  

1. Bila dimatikan ditulis h 



x 

 

  حكمة

 علة

ditulis 

ditulis  

hikmah 

‘illah 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 
Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h.  

 

 ’ditulis karâmah al-auliyâ  آرامة الأولياء

 

3. Bila ta’ marbutah bila hidup ditulis “t” 

 Ditulis zakâtul fitri الفطر زآاة

 

D. Vokal Pendek  

__َ_ 

_ِ_ 

_ُ__ 

 

fathah 

kasrah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 
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E. Vokal Panjang  

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fathah + alif  

 جاهلية

fathah + ya’ mati  

 تنسى
kasrah + ya’ mati  

 آريم

dammah + wawu mati  

فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

â 

jâhiliyyah  

â 

tansâ 

î 

Karîm  

û 

furûd 

F. Vokal Rangkap  

1 

 

2 

fathah + ya mati  

 بينكم

fathah + wawu mati  

قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

  أأنتم

  أعددت

 لئن شكر تم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat  
la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif dan Lam  

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 
huruf  “al” 
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  القر آن

 القيا س

  السمآء

 الشمس

ditulis 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 
al-Qiyâs 

al-Samâ’ 

al-Syams 

I. Penulisan Huruf Kapital 
 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf 

kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti etentuan 

EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak tertulis dengan huruf kapital, kecuali 

jika terletak pada permulaan kalimat. 

 

 

  وما محمد إلا رسول

 ابوالحسينِ

 

ditulis 

 

ditulis 

 

wa mâ muhammadun 
illâ rasûl 

Aِbû al-Husain 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya. 

 

  ذوي الفروض

 ا هل السنة

ditulis 

ditulis 

żawî al-furûd 
 

Ahl al-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Persoalan pendidikan selalu menarik untuk dikaji. Sejak manusia 

menghendaki kemajuan dalam kehidupan, sejak itulah timbul gagasan untuk 

melakukan pelestarian dan pengembangan kebudayaan  melalui pendidikan. 

Pendidikan berkembang dari hal yang sederhana, sampai pada bentuk 

pendidikan yang sarat dengan metode, materi, evaluasi, tujuan, serta model 

yang sesuai dengan masyarakat saat ini.  

Tuntutan masyarakat terhadap kualitas pendidikan sangat terkait 

dengan perubahan cara berpikir dan cara pandang dalam hidup dan kehidupan 

masyarakat, karena proses pendidikan itu sendiri dipandang sangat berkaitan 

dengan kepentingan manusia dan masyarakat  untuk masa kini dan masa yang 

akan datang,1 tidak terkecuali pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa 

secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 

fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik 

maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.2 Jadi landasan yang digunakan 

pendidikan Islam untuk menumbuhkembangkan fitrah manusia adalah ajaran 

Islam itu sendiri.  

                                                             
1Hujair AH. Sanaki, Paradigma  Pendidikan Islam : Membangun Masyarakat Madani 

Indonesia (Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2003), hlm. 95.  
2M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 22.  
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Sesuai dengan misi ajaran Islam sebagai rahmatan lil‘âlamîn, maka 

pendidikan Islam mengidentifikasikan sasarannya pada empat pengembangan 

fungsi manusia, yaitu menyadarkan manusia sebagai makhluk individu, 

menyadarkan fungsi manusia sebagai makhluk sosial, menyadarkan manusia 

sebagai hamba Allah SWT, menyadarkan manusia sebagai khalîfah di muka  

bumi. 3             

Keempat sasaran pengembangan tersebut semakin lama makin 

tereduksi oleh arus globalisasi. Hal ini dapat dilihat dari krisis yang terjadi 

pada  masyarakat modern.  Krisis tersebut berkaitan erat dengan landasan 

filosofis dan ideologis mereka yang memisahkan secara ekstrem antara 

kebenaran dan realitas, antara kebenaran dan prinsip-prinsip. Gejala split 

personality atau kepribadian terbelah yang semakin terlihat pada masyarakat 

muslim saat ini mesti dipahami sebagai konsekuensi dari semakin jauhnya 

pembangunan intelektual dari arahan, binaan serta kontrol nilai moral dan 

spiritual.4  

Selain fenomena di atas, dunia pendidikan saat ini dihadapkan pada 

persoalan serius, yaitu semakin dominannya corporate values. Di beberapa 

institusi pendidikan nilai korporasi telah menjadi core values mengalahkan 

academic values yang seharusnya selalu menjadi basis institusi pendidikan.5  

Jika hal ini berlangsung terus menerus maka pendidikan dibentuk oleh dunia 

pasar dan pendidikan akan kehilangan ruhnya. 

                                                             
3Ibid., hlm. 23-24.     
4Abdurahmansyah, Wacana Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 

2005), hlm. 168-169.  
5Sutrisno, Muh. Agus Noryatno dan Mahmud Arif, Pedagogik Transformatif 

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN, 2009), hlm. 42. 
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Kondisi yang sama juga dialami bangsa Indonesia pada saat ini. Krisis 

nilai telah mewarnai kehidupan masyarakat di Indonesia, seperti kasus 

kekerasan, korupsi, fenomena bunuh diri, pelecehan seksual, maraknya kasus 

narkoba, serta semakin merosotnya akhlak di kalangan pelajar.  

Menghadapi fenomena di atas, dewasa ini seringkali tuduhan 

kemerosotan moral diarahkan kepada pendidikan dan ini dikatakan 

penyebabnya. Hal ini dapat dimengerti, karena pendidikan berada dalam garda 

terdepan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, baik 

secara intelektual maupun moralitasnya.6 Oleh karena itu hal ini patut menjadi 

perhatian  bersama, terutama pendidik. Karena pendidik adalah orang yang 

berhubungan langsung dengan peserta didik, maka pembentukan sikap pada 

peserta didik juga merupakan bagian dari tanggung jawabnya. Untuk 

menyikapi persoalan tersebut maka pendidik, orang yang berhubungan 

langsung dengan peserta didik  sudah sepatutnya melakukan refleksi diri  

terhadap apa yang telah dilakukan, apakah  proses pendidikan yang  dijalankan 

selama ini ada yang tidak sesuai dengan landasannya. 

Pendidik sebagai agen pembelajaran harus tanggap terhadap fenomena 

tersebut. Tugas dan tanggung jawab semakin  menantang pada saat sekarang 

dan masa mendatang. Karenanya pendidik harus mampu memahami dirinya, 

kemampuan profesionalnya dan tanggap terhadap situasi lingkungan sosialnya. 

Rasulullah saw sebagai seorang pendidik telah berhasil mendidik sahabat-

                                                             
6Said Agil Husin Al Munawwar, Aktualisasi Prinsip-prinsip Qur’ani dalam Sistem 

Pendidikan Islam  (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm. 39. 
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sahabatnya  menjadi generasi terbaik sepanjang  masa. Sebagaimana hadis 

yang diriwayatkan Ibnu Majah: 

نْ الَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ آُلٌّ عَلَى خَيْرٍ هَؤُلَاءِ يَقْرَءُونَ الْقُرْآنَ وَيَدْعُونَ اللَّهَ فَإِقَ

 7مُعَلِّمًا فَجَلَسَ مَعَهُمبُعِثْتُ  شَاءَ أَعْطَاهُمْ وَإِنْ شَاءَ مَنَعَهُمْ وَهَؤُلَاءِ يَتَعَلَّمُونَ وَإِنَّمَا

Artinya: Rasulullah SAW bersabda,” Semuanya berada dalam  kebaikan. 
Mereka itu membaca al-Qur’an, mengajak ke jalan Allah. Jika Allah 
menghendaki pastilah mereka diberi rahmat dan jika Allah tidak menghendaki 
pastilah mereka tidak akan diberi rahmat. Adapun mereka itu melakukan 
kegiatan belajar. Sesungguhnya aku diutus untuk menjadi pengajar, lalu rasul 
duduk bersama mereka”.  

Keberhasilan Rasulullah saw dalam  mendidik sahabatnya tentu ada 

yang mendidiknya, yakni Allah swt. Allah swt menurunkan al-Qur’an, kitab 

yang tidak ada keraguan di dalamnya agar menjadi petunjuk bagi seluruh umat 

manusia. Sebagai kitab petunjuk al-Qur’an memberikan aturan dan pedoman 

hidup, menjadi jalan keselamatan bagi yang mengikutinya. Ajaran-ajarannya 

yang  universal menjadikannya sumber pengetahuan yang dapat dikaji dari 

berbagai dimensi keilmuan, di antaranya dari sisi pendidikan.   

Kelebihan al-Qur’an, di antaranya terletak pada metode yang 

menakjubkan sehingga konsep pendidikan yang terkandung di dalamnya 

memberikan kepuasan penalaran yang sesuai dengan fitrah manusia. Kadang   

al-Qur’an menggunakan penggambaran yang bersifat maknawi (amśâl). 

Maksud dari penggambaran adalah memunculkan pengertian  kalimat yang  

dikemas dalam bentuk personifikasi, sehingga seakan-akan bisa direngkuh 

dengan tangan kasar, dan menyeruak kesadaran untuk mengerti dengan 

                                                             
7 Sunan Ibnu Majah no. hadis 225 dalam al-Maktabah al-Syamilah.  



5 
 

 
 

sempurna, serta bentuk susunan kalimatnya tidak membebani hati.8 Dalam al-

Qur’an ditemukan konsep pendidikan dengan mengawalinya dari hal yang 

sifatnya konkrit seperti hujan, angin, tumbuhan, guntur menuju hal yang 

abstrak seperti keberadaan, kebesaran, kekuasaan dan berbagai sifat 

kesempurnaan Allah swt. Penyajian materi tersebut kadang menggunakan 

metode bertanya, baik untuk mengkritik atau mengingatkan atau menggunakan 

metode lain yang dapat menggali emosi rabbaniyah dalam diri seseorang, 

seperti ketundukan, rasa syukur serta mah abbah kepada Allah.9  

Metode pendidikan yang menggali unsur afeksi, seperti ketundukan, 

rasa syukur dapat ditemukan dalam surat  al-Rahmân.10 Dalam   surat ini, 

mula-mula Allah  swt menyebut  diri-Nya sebagai Tuhan yang Maha Pengasih, 

yang mengajari manusia sebagai pendidik. Selanjutnya Allah menyebutkan hal 

yang harus dipelajari, yaitu Al-Qur’an yang dengan itulah diperoleh 

kebahagiaan. Kemudian tentang belajar dilanjutkan dengan menyebutkan cara 

belajar, seterusnya barulah menyebutkan benda-benda langit yang 

dimanfaatkan oleh manusia dalam kehidupannya.11 Menurut Thabathabai 

sebagaimana yang ditulis M.Quraish Shihab, ayat keempat ( علّمه البيان) kata 

 mengandung makna ”potensi mengungkap” yakni  (al-bayân) البيان 

                                                             
8Nasaruddin Umar, Ulumul Qur’an: Mengungkap Makna-Makna Tersembunyi al-Qur’an 

(Jakarta: Al-Ghazali Center, 2008), hlm. 352-353.  
9Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam: di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, terj. 

Shihabuddin (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 29-30.     
10Ibid., hlm. 30.  
11Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsîr al-Marâgî, juz 27,  jilid 25 (Matba’ah Mustafa al 

Babiy al Halaby, 1974), hlm. 106.  
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kalâm/ucapan yang dengannya dapat terungkap apa yang terwujud.12  Ditinjau 

dari al-Qur’an sebagai sumber pendidikan, makna al-bayân tersebut tersirat 

tugas pendidik untuk mengembangkan potensi peserta didiknya. Apabila tugas 

ini dipahami seorang pendidik maka potensi-potensi yang ada dalam peserta 

didik akan dapat digali secara optimal dan dengan demikian sejalan dengan 

tujuan  pendidikan Islam yakni membimbing dan mengembangkan kemampuan  

fitrah peserta didik ke arah yang maksimal. Menurut M. Arifin, kemampuan 

dasar, fitrah untuk berkembang merupakan modal dasar pendidikan Islam.13 

Q.S. al-Rahmân (55) terdiri atas 78 ayat. M. Quraish Shihab dalam 

Tafsir Misbah mengelompokkan surat ini menjadi empat bagian. Kelompok 

pertama ayat  1-30 yang berisi tentang nikmat-nikmat Allah, bermula dari 

nikmat-nya yang terbesar dan teragung yaitu al-Qur’an. Karena dengan 

mengikuti al-Qur’an maka diperoleh kebahagiaan dunia dan di akhirat dengan 

menempuh jalannya.14 Kelompok kedua ayat 31-45, berisi peringatan Allah 

swt kepada manusia bahwa setiap orang akan diberi balasan atas apa yang telah 

dibuat. Kelompok ketiga ayat 46-61, berisi kenikmatan surga bagi orang yang 

takut kepada Tuhannya. Kelompok keempat ayat 62-78, berisi gambaran surga 

dan segala isinya. Dari empat pengelompokan tersebut, penulis mengkaji 

kelompok pertama pada ayat 1-30 dengan alasan kandungan ayat-ayat ini 

tersirat aspek-aspek pendidikan, seperti  pendidik, peserta didik, materi, 

sumber pendidikan dan metode.  

                                                             
12M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol.13 

(Jakarta: Lentera Hati,  2006), hlm. 495. Lihat Sayyid Muhammad Husayn al-Thabathabai, al-
Mîzân fi Tafsîr al-Qur’an, jilid 21 (Beirut: Muassasah al-A’la, t.t), hlm. 98. 

13M. Arifin, Ilmu, hlm. 11. 
14M.Quraish Shihab, Tafsir, hlm. 492.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Q.S. al-Rahmân (55): 1-30? 

2. Aspek-aspek pendidikan apa saja yang terkandung dalam Q.S. al-Rahmân 

(55): 1-30? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

     1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami penafsiran Q.S. al-Rahmân 

(55): 1-30 sehingga dapat  mengeksplorasi  aspek-aspek pendidikan yang 

terkandung di dalamnya meliputi unsur-unsur pendidikan (pendidik, peserta 

didik, sumber belajar, materi, metode serta tujuan pendidikan) dan pendidikan 

nilai. 

    2. Manfaat Penelitian 

        a. Dapat dijadikan refleksi bagi pendidik tentang arti pentingnya tugas 

seorang pendidik serta memahami perannya sebagai pendidik sehingga 

dapat memberikan layanan pendidikan secara optimal. 

b. Memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan tentang aspek-aspek 

pendidikan dalam Q.S. al-Rahmân (55). 

c. Memberikan motivasi kepada peserta didik agar terus menggali ayat-      

ayat qauliyah maupun kauniyah Allah untuk diteliti, dikaji sehingga 

memberi manfaat bagi kehidupan. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Kajian terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang pendidikan telah banyak 

dilakukan oleh para ahli atau peneliti sebelumnya. Seperti : ”Prinsip-prinsip 

Pendidikan dalam Q.S. al-Baqarah”  tesis Muhammad Diponegoro membahas 

nilai pendidikan yang berbentuk kisah dan hukuman. 15  

 ”Prinsip-prinsip Edukatif dalam Q.S. al-‘Asr” ditulis oleh 

Syamsuddin, membahas tentang makna nilai dan implikasinya terhadap 

pendidikan Islam. Di dalamnya menjelaskan Surat al-‘As r sebagai dasar 

pengembangan nilai kognitif, afektif dan psikomotorik. Iman sebagai nilai 

kognitif, amal shalih sebagai nilai motorik serta seruan tentang kebenaran dan 

kesabaran sebagai nilai afektif16.  

 ”Prinsip-prinsip Pendidikan di Dalam Surat al-‘Alaq” ditulis Erwati 

Aziz. Tesis ini membahas tentang kerangka dasar pendidikan, aspek-aspek 

pokok pendidikan dan ruang lingkup pendidikan. Kerangka dasar pendidikan di 

dalamnya memuat tiga prinsip dasar yaitu ikhlas, pendidikan seumur  hidup 

dan efektifitas pendidikan. Unsur pokok pendidikan di dalamnya mencakup 

pendidik, peserta didik, tujuan, materi, metode serta alat pendidikan. Ruang 

lingkup pendidikan di dalamnya ada memuat empat aspek yaitu pendidikan 

tauhid atau pendidikan akal, pendidikan akhlak serta pendidikan jasmani.17 

Ada juga tesis yang ditulis oleh Muhdin 2007, ”Makna Pendidikan dalam Surat 

                                                             
15Muhammad Diponegoro,” Prinsip-prinsip Pendidikan dalam Q.S. al-Baqarah”, Tesis, 

Yogyakarta: PPs IAIN Sunan Kalijaga,1996. 
16Syamsuddin, ”Prinsip-prinsip Edukatif dalam Q.S. al-‘As r”, Tesis,Yogyakarta: PPs 

IAIN Sunan Kalijaga,1999. 
17Erwati Aziz, ”Prinsip-prinsip Pendidikan di Dalam Surat al-‘Alaq”, Tesis,Yogyakarta: 

PPs IAIN Sunan Kalijaga,1998. 
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al-‘Alaq”. Tesis ini membahas kerangka dasar pendidikan, aspek-aspek pokok 

pendidikan dan ruang lingkup pendidikan. 18 Penelitian yang dilakukan tidak 

tidak jauh beda dengan penulis sebelumnya, Erwati Aziz.  

”Prinsip-prinsip Pendidikan di dalam al-Qur’an Surat al-Sâffât” ditulis 

oleh Ali Masyhar. Dalam penelitiannya penulis mengungkapkan bahwa nilai 

yang terkandung dalam Surat al- Sâffât dari kajian pendidikan Islam adalah 

proses penggalian, pendayagunaan dan pengembangan daya pikir (kognitif), 

seni (afektif) dan kreasi (psikomotorik) manusia melalui pengajaran, 

bimbingan dan pengabdian melalui prinsip-prinsip Islam. Adapun prinsip-

prinsip yang terkandung di dalamnya adalah tauhid, kebenaran, amal shaleh, 

amar ma’ruf nahi munkar dan kisah19.  

Tesis dengan judul  ”Prinsip-prinsip Pendidikan dalam Amśâl al-

Qur’an” ditulis oleh Usman. Tesis ini membahas tentang efektivitas amsal  al-

Qur’an dalam pendidikan dan pengajaran serta dampak edukatifnya bagi 

peserta didik20. 

 ”Prinsip-prinsip Pendidikan dalam Kisah nabi Yusuf as” ditulis oleh 

Rahmat Sholihin, mengungkapkan keistimewaan kisah dalam al-Qur’an secara 

umum dibandingkan dengan kisah-kisah yang dibuat manusia. Juga membahas 

bagaimana memahami prinsip-prinsip pendidikan yang terdapat dalam kisah 

nabi Yusuf, terutama sikap dan perilakunya yang patut diteladani. Dalam kisah 

                                                             
18 Muhdin, ”Makna Pendidikan dalam Q.S. al-‘Alaq”, Tesis, Yogyakarta: PPs UIN Sunan 

Kalijaga, 2007. 
19Masyhar, ”Prinsip-prinsip Pendidikan di dalam al-Qur’an Q.S. al-Sâffât”, Tesis, 

Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2004. 
20Usman, “Prinsip-prinsip Pendidikan dalam Amśâl al-Qur’an”, Tesis, Yogyakarta: PPs 

IAIN Sunan Kalijaga, 1999. 
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nabi Yusuf ini memberikan inspirasi dan contoh konkrit tentang akhlak 

karimah seperti sifat sabar, syukur dan sebagainya.21 

”Konsep Pendidikan Moral Islam (Kajian Filosofis  Atas Surat al-

Furqân ayat 63-77)” ditulis oleh Sopiah. Dalam penelitiannya disebutkan 

bahwa konsep pendidikan yang ada dalam surat al-Furqân ayat 63-77 

mencakup keseimbangan antara pendidikan rohani dan pendidikan moral. 

Adapun karakteristiknya meliputi sikap dasar hilm, ibadah, iman kepada hari 

akhir, pembelanjaan harta dengan baik, menghindari perbuatan jahil, peka 

terhadap makna yang ada dalam ayat-ayat Allah.22  

Tesis ”Repetisi Redaksi Al Qur’an dalam Q.S. asy-Syuarâ’, al-Qamar, 

al-Rahmân dan al-Mursalât” ditulis oleh Ahmad Atabik. Penelitian ini 

mendeskripsikan tentang bentuk-bentuk  pengulangan redaksi al-Qur’an, 

persamaan dan perbedaan, serta hikmah di dalamnya.23 Walaupun ada 

kesamaan kajian tentang Q.S. al-Rahmân; peneliti di atas membahas pada  

repetisi ayatnya dengan mengungkapkan dua keistimewaan yang dikandung 

gaya bahasa pengulangan al-Qur’an, yaitu aspek style dan aspek kejiwaan. 

Sedangkan di sini  penulis berusaha mengeksplorasi  Q.S. al-Rahmân (55): 1-

30 sekaligus melakukan verifikatif terhadap teori-teori pendidikan, sehingga 

dapat mengungkap prinsip-prinsip pendidikan yang terkandung dalam Q.S. al-

Rahmân (55): 1-30. 

                                                             
21Rahmat Sholihin, ”Prinsip-prinsip Pendidikan dalam Kisah nabi Yusuf as”, Tesis 

Yogyakarta: PPs IAIN Sunan Kalijaga,1999. 
22Sopiah, ”Konsep Pendidikan Moral Islam (Kajian Filosofis  Atas Surat al-Furqân ayat 

63-77)” , Tesis, Yogyakarta: PPs IAIN Sunan Kalijaga,1997.  
23Ahmad Atabik, ”Repetisi Redaksi Al Qur’an dalam Q.S. asy-Syuarâ’, al-Qamar, al-

Rahmân dan al-Mursalât”, Tesis, Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2006. 
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 Dari beberapa hasil penelitian di atas, sepanjang  penelusuran penulis 

belum ditemukan   penelitian tentang Aspek-aspek Pendidikan dalam Q.S. al-

Rahmân (55): 1-30. 

E. Kerangka Teori 

Pendidikan merupakan suatu usaha membentuk pribadi manusia 

dengan melalui proses yang panjang dengan hasil yang   tidak dapat diketahui 

dengan segera. Pendidikan Islam adalah proses membimbing dan mengarahkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak didik agar menjadi manusia dewasa 

sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, yang didasarkan dari tujuan hidup 

manusia yaitu sebagai khalîfah dan ‘abd (hamba Allah). 

Dalam rangka merealisasikan tujuan tersebut diperlukan bahan-bahan 

tertentu serta cara-cara tertentu yang terdiri beberapa faktor.  Bahan-bahan 

tersebut dalam pendidikan dinamakan faktor-faktor  pendidikan yang terdiri 

dari enam hal yaitu :1). Orang yang melakukan usaha disebut pendidik, 2). 

Anak yang akan dibuat menjadi Pengabdi Allah disebut anak didik (peserta 

didik), 3). Bahan yang digunakan untuk membentuk peserta didik (materi), 4). 

Alat yang diperlukan untuk menyatukan bahan itu dengan peserta didik , 5). 

Cara yang ditempuh oleh pendidik dengan mempergunakan alat tertentu 

(metode), 6). Tujuan yang akan dicapai melalui usaha itu.24  

Pendidik berperan sebagai pengendali dan pengarah proses serta 

pembimbing arah perkembangan dan pertumbuhan manusia. Pendidik tidak 

hanya mentransfer ilmu pengetahuan yang diperlukan manusia,  melainkan 

                                                             
24Akmal Hawi, Dasar-dasar Pendidikan (Palembang: IAIN Raden Patah Press, 2005), 

hlm. 71.  
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juga mentransformasikan tata nilai Islam ke dalam pribadi peserta didik 

sehingga  mapan dan menyatu serta mewarnai perilaku mereka sebagai pribadi 

yang bernafaskan Islam.25  Pendidik juga seorang yang matang  rohaniyah dan 

jasmaniahnya serta memahami kebutuhan perkembangan dan pertumbuhan 

manusia bagi kehidupannya di masa datang. 

Pendidik muslim tidak hanya sebagai pribadi yang berwibawa   

terhadap   peserta didiknya, tetapi ia juga sebagai  pembawa norma-norma 

Islam yang meneruskan tugas dan misi kerasulan Muhammad saw, mencontoh 

sifat-sifat Allah sebagai Maha Pendidik sekalian alam,26 sebelum menjadi 

contoh bagi peserta didiknya. Dalam Q.S. Tâhâ (20): 114 Allah  mengajarkan 

doa:   

$Vϑù=Ïã ’ ÎΤ ÷Š Î—   Éb>‘ ≅ è% uρ 

Artinya: Dan katakanlah, ”Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan”. 

Sebuah proses pendidikan akan berjalan baik apabila dirancang dan 

dilaksanakan oleh pendidik yang mempunyai kompetensi. Ada empat 

kompetensi yang harus dimiliki seorang pendidik, yaitu pedagogis, 

kepribadian, profesional dan sosial. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola 

pembelajaran, yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilki. Komponen kepribadian 

                                                             
25M. Arifin, Ilmu, hlm. 108. 
26Ibid., hlm. 109.  
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ditunjukkan dengan ciri-ciri kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif 

dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik. Kompetensi 

profesional merupakan kemampuan untuk menguasai materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang memungkinkan untuk membimbing peserta 

didik memenuhi standar kompetensi lulusan yang ditetapkan. Kemampuan 

sosial merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua/wali dan warga masyrakat sekitar.27   

Selain pendidik sebagai faktor penentu keberhasilan pendidikan, 

materi merupakan hal yang tidak bisa diabaikan.  Sedangkan yang dimaksud  

materi adalah isi yang akan  diusahakan agar menjadi milik peserta didik untuk 

mencapai tujuan pendidikan Islam. Isi yang dimaksud di sini tidak sekedar 

bahan pembelajaran yang berupa ilmu pengetahuan tetapi menyangkut juga 

tentang prinsip-prinsip (values).  

Afektif (sikap) erat kaitannya dengan nilai yang dimiliki seseorang. 

Nilai adalah suatu konsep yang berada dalam pikiran manusia yang sifatnya 

tersembunyi, tidak berada dalam dunia empiris.28 Nilai pada dasarnya 

merupakan standar perilaku, ukuran yang menentukan atau kriteria seseorang 

tentang baik dan tidak baik, benar dan tidak benar, layak dan tidak layak, dan 

lain sebagainya. 

Menurut John S. Brubacher sebagaimana yang dikutip oleh M.Arifin, 

tolok ukur efektivitas suatu nilai  dari sistem pendidikan adalah pada corak 

                                                             
27Sutrisno, Muh. Agus Noryatno dan Mahmud Arif, Pedagogik, hlm. 40.  
28Hamruni, Strategi, hlm. 193.  
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kepribadian seseorang. Kepribadian yang sempurna ialah corak kepribadian 

yang terbatas (manusiawi) namun mendekati corak kepribadian yang tidak 

terbatas (ilahi).29 Sedangkan yang dimaksud kepribadian dalam Kamus Umum 

Bahasa Indonesia adalah sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atau 

suatu bangsa yang membedakan dirinya dari orang atau bangsa lain.30 

Kaitannya dengan materi pendidikan, Abdurrahman Al-Nahlawi 

berpendapat bahwa pendidikan Islam menuntut hadirnya kurikulum yang 

dibangun di atas landasan konsep Islam tentang alam semesta, kehidupan dan 

manusia.31 Sedangkan Hasan Langgulung berpendapat bahwa kandungan 

pendidikan (materi) yang akan dituangkan dalam kurikulum harus menyentuh 

aspek ilmu, ketrampilan dan sikap. Ketrampilan dimaksudkan sebagai alat 

untuk mencapai ilmu, seperti bahasa.32 Kurikulum pendidikan Islam bersifat 

fungsional yang bertujuan membentuk manusia muslim yang mengenal agama 

dan Tuhannya, berakhlak al-Qur’an dan menjadikan manusia mengenal 

kehidupan di masyarakat, sanggup membina masyarakat dan mengembangkan 

kehidupan di  situ melalui pekerjaan yang dikuasainya.33 

Menurut M. Arifin, materi-materi yang diuraikan dalam Al-Qur’an 

menjadi bahan-bahan pokok pelajaran yang disajikan dalam proses pendidikan 

Islam, formal maupun nonformal.34   

                                                             
29M. Arifin,  Ilmu, hlm. 137. 
30Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia,  ed.2, cet.3 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 788. 
31Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat, terj. 

Shihabuddin (Jakarta: Gema Insani, 1995), hlm. 196.  
32Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta: Husna Dzikra, 2000), hlm. 

366.  
33Ibid., hlm. 131.  
34M.Arifin, Ilmu, hlm. 136. 
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Ibnu Khaldun seorang filosuf dan juga sering dijuluki ”bapak sosiolog” 

mengklasifikasikan ilmu menjadi dua, yaitu al-‘ulûm al-naqliyah dan al-‘ulûm 

al-aqliyah.35 Pertama, ilmu-ilmu naqli (keagamaan) atau transmitted sciences 

merupakan ilmu yang dinukil manusia dari yang merumuskan atau menetapkan 

landasannya dan diwariskan secara turun temurun. Semua ilmu ini bersandar 

kepada informasi otoritas syari’at. Ilmu ini memberi informasi tentang aqidah, 

mengatur kewajiban agama, serta memberlakukan undang-undang syara’. Di 

dalamnya meliputi ilmu Al Qur’an, tafsir dan tajwid, ilmu hadis, ilmu fikih, 

teologi dan bahasa. Menurut Ibnu Khaldun, semua ilmu naqliyah dikhususkan 

bagi agama dan para pemeluknya. Mempelajarinya merupakan suatu kewajiban 

atas setiap muslim dan sangat penting bagi kehidupannya.36  Kedua, ilmu-ilmu 

aqli (rasional) atau rational sciences, yaitu buah dari aktivitas pikiran manusia 

dan perenungannya. Ilmu-ilmu ini bersifat alamiah bagi manusia, dengan 

asumsi bahwa manusia adalah homosapiens (makhluk yang mempunyai akal 

pikir). Ilmu-ilmu ini tidak terbatas untuk kelompok khusus (millah) atau 

pemeluk agama saja, tetapi dipelajari oleh berbagai pemeluk agama yang 

semuanya secara bersama-sama mampu untuk mempelajarinya dan melakukan 

riset di dalamnya. Ilmu tersebut telah ada sejak peradaban manusia sejak mula.  

Ibnu Khaldun menyebutnya dengan ilmu-ilmu filsafat dan hikmah.37 Ilmu ini 

meliputi logika (mantiq), fisika dan matematika. Ilmu mantiq yaitu ilmu untuk 

menghindarkan kesalahan pemikiran dalam proses penyusunan fakta-fakta 

                                                             
35Ibnu Khaldun, Muqaddimah, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), 

hlm. 543.  
36Ibid., hlm. 544. 
37Ibid., hlm. 649-650.  
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yang ingin diketahui yang berasal dari pelbagai fakta yang telah diketahui. 

Fungsinya, memberikan kemungkinan bagi subjek belajar untuk membedakan 

yang benar dari yang salah. Ilmu fisika mempelajari substansi elemental yang 

dapat ditangkap dengan indera seperti benda-benda tambang, tumbuh-

tumbuhan, binatang yang diciptakan, benda-benda angkasa, gerakan alami dan 

jiwa yang merupakan asal dari gerakan dan lain-lain. Salah satu cabang dari 

ilmu fisika adalah kedokteran.  Matematika adalah ilmu yang mempelajari 

berbagai ukuran, mencakup empat macam yaitu geometri (ilmu ukur), 

aritmatika, musik (al-musiqa; pengetahuan tentang ukuran suara dan nada serta 

pengukurannya dengan angka-angka), astronomi (al-ha’iah; ilmu yang 

menetapkan bentuk angkasa, posisi, jumlah planet dan bintang tertentu).38 

Al-Thoumy membagi pembidangan materi dalam dua tahap, yakni 

tahap pertama dan tahap tinggi.Tahap pertama dalam pendidikan Islam; materi 

yang diajarkan pada tahap ini adalah Al Qur’an (hafalan dan bacaan), dasar-

dasar akidah dan ibadah, akhlak,membaca-menulis-berhitung, bahasa Arab, 

syair dan nasehat, sejarah nabi dan khulafâ al-râsyidîn,berlatih renang dan 

berkuda.39 Tahap tinggi dalam pendidikan Islam; materi pendidikan pada tahap 

tinggi  merupakan kelanjutan dari  pertama, dengan lebih terfokus menjadi 

spesialisasi. Ada jurusan agama (tafsir, hadis, fikih), sastra (bahasa), sains 

(matematika, fisika, falsafah).40 

Pendidikan memiliki peranan dalam pengembangan kualitas sumber 

daya manusia. Secara mikro peranan pendidikan dalam pengembangan kualitas 
                                                             

38Ibid., hlm. 650-651. 
39Omar Mohammad Al-Thoumy Al-Syaibany, Falsafah,  hlm. 536-537. 
40Ibid., hlm. 547-548.  
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sumber daya insani ada tiga yaitu sebagai proses belajar mengajar; alih 

pengetahuan (transfer of knowledge), alih metode (transfer of methodology) 

dan alih nilai (transfer of value).41  

Pertama, fungsi pendidikan sebagai sarana alih pengetahuan dapat 

ditinjau dari teori ”human capital”; bahwa pendidikan bukanlah barang 

konsumsi belaka namun sebagai sebuah investasi. Investasi ini berupa tenaga 

kerja yang mempunyai kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan 

ketrampilannya dalam pembangunan. Dengan ilustrasi yang sama, proses alih 

pengetahuan ini juga berperan pada proses pembudayaan dan pembinaan iman, 

takwa dan akhlak mulia.  

Kedua, pendidikan sebagai sarana alih metode berperan pada 

kemampuan penerapan teknologi dan profesionalitas seseorang. Penguasaan 

pada techno-sciences lebih merupakan suatu proses transfer of methodology 

daripada transfer of knowledge. 

 Ketiga, fungsi pendidikan sebagai proses alih nilai secara makro 

mempunyai tiga sasaran. Pertama, bahwa tujuan pendidikan adalah untuk 

membentuk manusia yang mempunyai keseimbangan antara kemampuan 

kognitif, psikomotor dan afektif. Kedua dalam sistem ini nilai dialihkan juga 

termasuk prinsip-prinsip keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia yang 

senantiasa menjaga harmonisasi hubungan dengan Tuhan, dengan sesama 

manusia dan dengan alam sekitarnya. Ketiga, dalam alih nilai juga dapat 

ditransformasikan tata nilai yang mendukung proses industrialisasi dan 

                                                             
41Said Agil Husin al Munawar, Aktualisasi, hlm. 11.  
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penerapan teknologi, seperti menghargai waktu, disiplin, etos kerja, 

kemandirian dan kewirausahaan dan sebagainya. 42 

Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individu dan sosial 

yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-ajarannya 

ke dalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu keberadaan sumber dan landasan 

pendidikan Islam harus sama dengan sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan 

al-Sunah.43  

Menurut M.Arifin, pandangan dasar yang berhubungan dengan 

pengembangan teorisasi dalam pendidikan Islam adalah mencakup 

permasalahan kependidikan yang pada garis besarnya dapat dianalisis dari 

aspek konsepsial tentang hal-hal berikut. 

Pertama, hakikat pendidikan adalah proses membimbing dan 

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik agar menjadi 

manusia dewasa sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 

Kedua, asas kependidikan Islam adalah asas perkembangan dan 

pertumbuhan dalam kehidupan yang berkeseimbangan antara kehidupan dunia 

dan akhirat, jasmani dan rohani atau antara kehidupan material dan mental 

spiritual. Asas-asas yang lain dalam operasional seperti asas adil dan merata, 

asas menyeluruh dan integritas. 

Ketiga, modal dasar pendidikan Islam adalah kemampuan dasar, fitrah 

untuk berkembang dari tiap-tiap pribadi manusia sebagai karunia Tuhan. 

Kemampuan dasar ini merupakan potensi mental spiritual dan fisik yang 

                                                             
42Ibid., hlm. 12.  
43Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan, hlm. 28.  
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diciptakan Tuhan sebagai ”fitrah” yang tidak bisa diubah oleh siapa pun, akan 

tetapi dapat diarahkan perkembangannya dalam proses pendidikan sampai titik 

optimal yang berakhir pada takdir Tuhan. 

Keempat, sasaran strategis pendidikan Islam adalah menanamkan dan 

mengembangkan prinsip-prinsip agama dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan 

secara mendalam dan meluas ke dalam pribadi sehingga terbentuklah dalam 

dirinya sikap beriman dan bertakwa dengan kemampuan mengembangkan 

ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain yaitu mengintegrasikan 

iman dan takwa dengan ilmu pengetahuan dalam diri manusia untuk 

mewujudkan kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat, 

Kelima, ruang lingkup pendidikan Islam mencakup kegiatan 

kependidikan yang secara  konsisten dan berkesinambungan meliputi semua 

bidang kehidupan manusia, baik dalam bidang keagamaan, keluarga, 

kemasyarakatan, ekonomi, politik, budaya serta ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam rangka mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hidup 

manusia. 

Keenam, pendekatan atau metode yang dikembangkan dalam rangka 

proses pencapaian tujuan didasarkan atas pendekatan-pendekatan keagamaan 

(religius), kemanusiaan (humanity), ilmu pengetahuan (scientific) yang 

dilakukan atas landasan prinsip-prinsip moral keagamaan atau tidak 

bertentangan dengan pendidikan Islam.44 

                                                             
44M. Arifin, Ilmu, hlm. 11.  
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Dalam pendidikan terkandung makna menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan dasar manusia. Dalam pandangan Islam 

kemampuan dasar atau pembawaan disebut dengan fitrah. Menurut Hasan 

Langgulung fitrah dapat dilihat dari dua segi. Pertama, segi naluri pembawaan 

manusia atau sifat-sifat Tuhan yang menjadi potensi manusia sejak lahir. 

Kedua, dapat dilihat dari segi wahyu Tuhan yang diturunkan kepada nabi-nabi-

Nya. Jadi potensi manusia dan agama wahyu merupakan satu hal yang tampak 

dalam dua sisi ibarat mata uang logam. Lebih lanjut dikatakan bahwa sifat-sifat 

Tuhan yang 99 macam (asmâ al-husnâ) merupakan potensi yang berdiri 

sendiri. Tetapi bila dikombinasikan akan timbul sifat-sifat atau potensi manusia 

yang jumlahnya bermacam-macam.45 Kemampuan menerima sifat-sifat Tuhan 

dan mengembangkan sifat-sifatnya  merupakan potensi dasar manusia yang 

dibawa sejak lahir.  

Adapun tujuan pendidikan menurut Omar Muhammad al-Toumy al 

Syaebany adalah perubahan yang diinginkan, yang diusahakan dalam proses 

pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku 

individu dari kehidupan pribadinya atau kehidupan mansyarakat serta alam 

sekitar di mana individu itu hidup atau pada proses pengajaran sebagai suatu 

kegiatan asasi dan sebagai suatu kegiatan asasi dan sebagai proporsi di antara 

profesi asasi dalam masyarakat.46 

                                                             
45Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan (Bandung: Ma’arif, 1995), 

hlm. 22.  
46 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan 

Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm. 399. 
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Dasar pemikiran yang menggambarkan tujuan pendidikan, yakni 

adanya perubahan yang diharapkan sejalan dengan tujuan yang ada dalam Al 

Qur’an yaitu mengadakan perubahan-perubahan positif dalam masyarakat.47 

Hal ini dilihat dalam Q.S. Ibrâhîm (14): 1 

!9# 4 ë=≈ tG Å2 çµ≈ oΨø9t“Ρr& y7ø‹s9Î) yl Ì÷‚ çG Ï9 }¨$ ¨Ζ9$# z⎯ÏΒ ÏM≈ yϑ è=—à9$# ’ n< Î) Í‘θ –Ψ9$# Èβ øŒÎ* Î/ óΟÎγ În/u‘ 4’ n< Î) ÅÞ≡uÅÀ Í“ƒÍ“ yè ø9$# 

Ï‰‹Ïϑ pt ø: $# ∩⊇∪   

Artinya: Alif  lâm râ. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya 
kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang 
benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha 
Perkasa lagi Maha Terpuji. 
 

Berpijak dari teori-teori di atas, maka penulis berupaya mengkaji 

aspek-aspek pendidikan yang terdapat dalam Q.S. al-Rahmân (55): 1-30 

dengan sudut pandang ilmu pendidikan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

atau penelitian kualitatif yang sifatnya non interaktif. Penelitian non interaktif 

disebut juga dengan penelitian analitis, yaitu penelitian yang mengadakan 

pengkajian berdasarkan analisis dokumen48, dalam arti melakukan analisa 

terhadap isi dokumen (content analysis)49 karena datanya berasal dari sumber-

sumber tertulis yang berkaitan langsung atau tidak langsung dengan materi 

                                                             
47Umar Shihab, Kontekstualitas  Al Qur’an (Jakarta: Penamadani, 2005), hlm. 153.  
48Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 65-66.  
49Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat 

ditiru (reflicabel) dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya. Lihat Klaus Krippendroff, 
Analisis Isi: Pengantar  Teori dan Metodologi, terj. Farid Wajdi (Jakarta: Raja Grafindo persada, 
1993), hlm. 15. 
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yang dikaji. Penelitian ini mempelajari dan menelaah bahan-bahan pustaka 

yang ada relevansinya dengan masalah yang akan diteliti.  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu pendidikan. 

Penelitian ini menyangkut masalah yang berkaitan dengan pendidikan 

khususnya aspek-aspek pendidikan yang di dalamnya meliputi pendidik, 

peserta didik, sumber pendidikan, materi pendidikan, metode dan tujuan   

pendidikan. Maka pendekatan yang digunakan adalah ilmu pendidikan. 

Pembahasan ini didasarkan pada Tafsir al-Misbah karya M.Quraish 

Shihab dan Tafsîr al-Marâgî karya Mustafa al-Maragi. Satu tafsir berbahasa 

Indonesia (Al-Misbah)  dipilih karena karya tersebut merupakan pemikiran 

ulama Indonesia yang memiliki latar belakang dan memahami sosial budaya 

bangsa Indonesia. Sedangkan tafsîr al-Marâgî (berbahasa Arab) dipilih karena 

tafsir ini banyak dipakai sebagai referensi khususnya mahasiswa tarbiyah di 

kalangan IAIN/UIN. 

Ayat demi ayat dikaji  dengan menelaah penafsiran yang telah ada, 

kemudian memadukannya dengan pendapat-pendapat ahli pendidikan atau 

teori-teori pendidikan. Ayat yang tidak ada kaitannya dengan pendidikan, tidak 

akan dikaji. Penafsiran ayat tersebut dibahas dari berbagai segi  dan aspek yang 

berkaitan dengan pemakaian kosa kata, kandungan makna, konteks 

pembicaraan ayat  sehingga ditemukan petunjuk yang berkaitan dengan 

pendidikan. 
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2. Sumber Data 

Sebagai sumber data primer penelitian ini adalah Tafsir al-Misbah Q.S. 

al-Rahmân (55): 1-30 karya M. Quraish Shihab serta Tafsîr al-Marâgî karya 

Ahmad Mustafa al-Maragi. Adapun sumber data skunder yaitu berupa kitab-

kitab tafsir yang lain sebagai pendukung, buku-buku pendidikan serta referensi  

yang ada relevansinya dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah survey kepustakaan, 

yaitu menghimpun data yang berupa sejumlah literatur dan studi literer, yakni 

mempelajari, menelaah bahan pustaka yang berhubungan dengan masalah yang 

menjadi obyek penelitian. 

4. Analisis Data 

Data yang telah dikumpul, diseleksi, kemudian diolah untuk 

selanjutnya dianalisis. Analisis yang digunakan adalah metode verstehen 

(pemahaman).50 Pada tahap awal melakukan inventarisir data kemudian 

dipahami dimensi-dimensinya, aspek-aspeknya serta keterkaitannya dengan 

sisi pendidikan. Selanjutnya kategorisasi terhadap isi dan kandungannya, 

kemudian lafaz yang mengandung makna berkaitan dengan pendidikan 

dieksplor dengan bantuan tafsir. Kemudian mengkaji pemahaman ayat-ayat 

tersebut  yang dikemukakan ahli tafsir dan dikoneksikan dengan pendapat 

pakar pendidikan.  

                                                             
50Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 

hlm.72. Verstehen adalah suatu metode untuk memahami objek penelitian melalui insight, 
einfluehlung serta empati dalam menangkap dan memahami makna kebudayaan manusia, prinsip-
prinsip, simbol-simbol, pemikiran-pemikiran serta kelakuan manusia yang memiliki sifat ganda.  
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G. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika pembahasan 

sebagai berikut. Bab pertama yakni pendahuluan. Bab ini memuat 

pertanggungjawaban metodologis terhadap penelitian yang dilakukan, terdiri 

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua berisi tentang komponen  pendidikan Islam.  Komponen 

pendidikan Islam di dalamnya mencakup pembahasan pendidik, peserta didik, 

tujuan pendidikan, materi pendidikan dan metode pendidikan.  

Bab ketiga adalah tinjauan tentang Q.S. al-Rahmân (55): 1-30 . Bab ini 

di dalamnya membahas gambaran umum Q.S. al-Rahmân (55), pokok 

kandungan Q.S. al-Rahmân (55), dan penafsiran Q.S. al-Rah mân (55) ayat 1-

30.  

Bab keempat refleksi pendidikan dalam Q.S. al-Rahmân (55): 1-30 di 

dalamnya membahas: aspek-aspek  pendidikan. Aspek-aspek pendidikan 

terbagi menjadi dua bagian yakni di dalamnya memuat unsur-unsur pendidikan 

dan pendidikan nilai. Unsur-unsur pendidikan terbagi enam bagian. Pertama, 

Allah sebagai pendidik dan pencipta. Kedua, al-Insân sebagai pembelajar. 

Ketiga, sumber belajar ada dua yaitu ayat-ayat qauliyah dan ayat-ayat 

kauniyah. Keempat, materi pendidikan yaitu tentang kosmos.. Kelima, 

membahas metode pendidikan yaitu repetitif. Keenam membahas tujuan  

pendidikan yaitu pendidikan jasmani dan rohani, akal dan sosial. Pendidikan 
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nilai di dalamnya memuat nilai bersyukur, keseimbangan, keteraturan dan 

keadilan. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi rumusan kesimpulan dari 

penelitian ini dan saran-saran yang direkomendasikan untuk penelitian 

selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari kajian terhadap penafsiran terhadap Q.S al-Rahmân ayat 1-30 

yang telah penulis dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

pendidikan yang terdapat dalam  Q.S al-Rahmân ayat 1-30 ada dua yaitu 

unsur-unsur pendidikan dan pendidikan nilai. Unsur-unsur pendidikan 

terdiri dari enam bagian. Pertama, Allah swt sebagai pendidik utama yang 

memiliki sifat al-Rahman. Apabila individu yang mendedikasikan dirinya 

sebagai pendidik memiliki kesiapan merefleksikan sifat al-Rahmân, berarti 

pendidikan telah menghadirkan ruh kasih sayang. Pendidikan dengan kasih 

sayang diharapkan melahirkan generasi yang jauh dari melakukan aksi 

kekerasan, sebagaimana akhir-akhir ini melanda bangsa Indonesia. Selain itu 

pendidik memiliki tugas mengembangkan potensi peserta didik. Kedua, al-

insân sebagai pembelajar dipahami sebagai manusia yang memiliki potensi 

jasmani, ruh dan akal yang ketiganya harus dikembangkan secara seimbang. 

Ketiga, sumber pendidikan yaitu ayat qauliyah khusus bagi seorang muslim 

dan ayat-ayat kauniyah bagi semuanya tidak terbatas pada muslim saja. 

Keempat, materi pendidikan dalam ayat ini adalah tentang kosmos. Kelima, 

pengulangan ayat (artinya) Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 

kamu dustakan? menunjukkan pentingnya sebuah seruan dan menginspirasikan 

bentuk metode pendidikan yaitu metode repetisi. Keenam, tujuan pendidikan 

Islam yaitu pengembangan jasmani, rohani dan akal. Penggabungan dari 

pembinaaan jasmani, rohani dan akal menjadi manusia yang sempurna (insân 
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kâmil) yang  merupakan wujud pengembangan pendidikan sosial. Pemahaman 

ini mengantarkan  kepada tujuan pendidikan Islam yakni menjalankan 

fungsinya sebagai hamba Allah dan khalîfah-Nya sebagaimana tujuan hidup 

manusia. Pendidikan nilai yang ada dalam Q.S. Q.S al-Rahmân ayat 1-30 

adalah bersyukur, keseimbangan, keteraturan dan keadilan. 

B. Saran  

1. Penelitian ini merupakan bagian kecil dari ikhtiar untuk memberikan 

pencerahan bagi pendidik khususnya mereka yang berkecimpung dalam 

pendidikan Islam. Dengan memahami hakekat pendidik yang dibarengi 

dengan kasih sayangnya  diharapkan melahirkan generasi yang berakhlak 

mulia, menebar kasih sayang di muka bumi. Oleh karena itu penting diingat 

bahwa pendidik tidak hanya mengajar tetapi juga terus belajar dalam 

memberikan layanan pendidikan yang optimal serta mampu menjadi teladan 

bagi peserta didiknya. 

2. Penelitian ini bersifat konsep  perlu dilakukan penelitian yang lebih 

mendalam bagaimana pengaruh pendidik yang memiliki kasih sayang 

terhadap keberhasilan pembelajar dalam hidup. 

3. Kajian tafsir dalam tulisan ini masih sederhana, perlu penelitian lebih lanjut 

dengan menampilkan berbagai pendapat mufasir sehingga mendapatkan 

wawasan yang lebih luas. 
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